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Lizawati, (2021):  Kontribusi Tanggung Jawab Siswa dalam Melestarikan 
Lingkungan terhadap Kenyamanan Belajar di Madrasah 
Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada kontribusi yang 
signifikan tanggung jawab siswa dalam melestarikan lingkungan terhadap 
kenyamanan belajar di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru. Subjek 
penelitian ini adalah siswa, sedangkan objek penelitian ini adalah kontribusi 
tanggung jawab siswa dalam melestarikan lingkungan terhadap kenyamanan 
belajar di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 132 orang siswa. Sampel 
penelitian sebanyak 33 siswa. Pengambilan sampelnya menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan korelasi product moment, perhiitungan data dilakukan 
menggunakan SPSS 20. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa ada 
kontribusi yang signifikan tanggung jawab siswa dalam melestarikan lingkungan 
terhadap kenyaman belajar di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru, 
hal ini terlihat dari hasil r hitung = 0, 366 lebih besar r tabel pada taraf signifikan 
5%= 0, 349, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Kesimpulannya ada kontribusi 
yang signifikan tanggung jawab siswa dalam melestarikan lingkungan terhadap 
kenyamanan belajar di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru     
 
















Lizawati, (2021): The Contribution of Student Responsibility in Preserving 
the Environment toward Learning Convenience at Islamic 
Junior High School of Darel Hikmah Pekanbaru 
This research aimed at knowing whether there was a positive significant 
influence of student responsibility in preserving the environment toward learning 
convenience at Islamic Junior High School of Darel Hikmah Pekanbaru.  The 
subjects of this research were the students, and the object was the contribution of 
student responsibility in preserving the environment toward learning convenience 
at Islamic Junior High School of Darel Hikmah Pekanbaru.  All the seventh-grade 
students were the population of this research, and they were 132 students.therare 
are 33 student as a sample in this research. Proportionate stratified random 
sampling technique was used in this research. Data collection tecniques using 
documentation, questionnaire, and interview. The technique of analyzing data was 
Product moment correlation technique, and calculating the data was done by using 
SPSS.  Based on data analysis, it was obtained that there was a positive significant 
influence of student responsibility in preserving the environment toward learning 
convenience at Islamic Junior High School of Darel Hikmah Pekanbaru, and it 
was seen from the result of f 0.366 that was higher than rtable 0.349 at 5% 
significant level and 0.349 at 1% significant level.  Therefore, Ha was accepted, 
and H0 was rejected.  So, it could be concluded that there was a positive 
significant influence of student responsibility in preserving the environment 
toward learning convenience at Islamic Junior High School of Darel Hikmah 
Pekanbaru. 
 
Keywords: Kontribusi, Tanggung Jawab, Melestarikan Lingkungan, 















( : مساندة مسؤولية التالميذ يف إدامة البيئة حنو ارتياح التعلم يف 0202ليزاوايت، )
 املدرسة املتوسطة اإلسالمية دار احلكمة بكنبارو
 
يهدف هذا البحث إىل معرفة وجود التأثري اهلام يف مسؤولية التالميذ يف إدامة  
البيئة حنو ارتياح التعلم اباملدرسة املتوسطة اإلسالمية دار احلكمة بكنبارو. أفراد هذا 
البحث التالميذ، رغم أن موضوعه هو مساندة مسؤولية التالميذ يف إدامة البيئة حنو 
سة املتوسطة اإلسالمية دار احلكمة بكنبارو. اجملتمع يف هذا البحث ارتياح التعلم يف املدر 
تلميذا حيث تعّينت العينة من خالل أسلوب  231مجيع تالميذ الفصل السابع وعددهم 
.أساليب مجع البياانت يف هذا  طالب 33عينة ااحبث العينة العشوائية الطبقية املتناسبة. 
البحث هي مقابلة، واستبانة، وتوثيق. وأسلوب حتليل البياانت يف هذا البحث هو ارتباط 
اللحظة االنتاجية، ويقام حساب البياانت من خالل الربانمج اإلحصائي للعلوم 
ساندة االجتماعية. وبناء على البياانت اليت مت احلصول عليها ظهر وجود التأثري اهلام م
مسؤولية التالميذ يف إدامة البيئة حنو ارتياح التعلم يف املدرسة املتوسطة اإلسالمية دار 
يف  rوهو أكرب من جدول  f  :333،0احلكمة بكنبارو، وأتكد ذلك من أن احلاصل 
. وبذبك أصبحت 3،0،0% : 2ويف مستوى هام  0،3،0% : 5مستوى هام 
فرية مردودة. وختلص البيحث ابالستنباط أبنه يوجد الفرضية البديلة مقبولة والفرضية الص
التأثري اهلام مسؤولية التالميذ يف إدامة البيئة حنو ارتياح التعلم يف املدرسة املتوسطة 
 إلسالمية دار احلكمة بكنبارو. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kontribusi tanggung jawab siswa untuk melestarikan lingkungan 
merupakan bagian penting dalam menjaga kelestarian lingkungan yang 
mempengaruhi dalam kenyamanan belajar siswa. Oleh karena itu begitu 
pentingnya dimiliki oleh siswa demi untuk kenyamanan belajar siswa tanpa 
adanya lingkungan yang memadai yang diciptakan oleh siswa sulit didapatkan 
disinilah arti pentingnya tanggung jawab siswa dalam melestarikan 
lingkungan terhadap kenyamanan belajar siswa. 
 Perilaku tanggung jawab siswa dalam melestarikan lingkungan dapat 
diamati dari beberapa indikasi melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagaimana yang seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat dan 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan. 
Jadi perilaku siswa dikatakan tanggung jawab bila siswa melaksanakan 
dibalik itu semua. Menurut Biggs dan Telfer yang ditulis Dimyati dan 
Mudjiono kondisi eksternal yang berpengaruh pada belajar adalah lingkungan, 
belajar, bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber belajar, dan subjek 
pembelajaran itu sendiri. Lingkungan belajar berkaitan dengan kondisi 
lingkungan seperti bau yang tidak enak, udara yang tidak bersih, keamanan 
yang terjamin dan lain sebagainya.
1
 
Ketidak pedulian siswa akan kebersihan lingkungan sekolah 
                                                             
1
 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2013, hal.  




mengakibatkan lingkungan tidak nyaman dan tidak enak dipandang. 
Mengatasi masalah yang terjadi perlu adanya kepedulian siswa terhadap 
lingkungan. Kepedulian siswa terhadap lingkungan ini sangat diperlukan agar 
tercipta suasana yang nyaman, sehingga proses belajar mengajar juga akan 
berjalan lebih kondusif. Pada saat ini diperlukan adanya pengelolaan 
lingkungan yang bertujuan membangun kesehatan masyarakat.  
Salah satu upaya mengatasi masalah tersebut adalah dengan cara 
memberi pembinaan lingkungan sekolah yang sehat. Menurut Agueasta, Feti 
dkk yang dikutif oleh Widyaningrum, pembinaan lingkungan sekolah yang 
sehat merupakan penggabungan antara upaya pendidikan dan upaya kesehatan 
yang terdiri dari lingkungan fisik dan mental (psikis). Lingkungan fisik 
sekolah terdiri dari sekolah dan lingkungannya, sedangkan lingkungan (psikis) 
menyangkut kesadaran untuk membiasakan hidup sehat dan bersih serta 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
2
  
Perilaku peduli lingkungan masih sangat minim, khususnya di 
Indonesia. salah satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk 
meningkatkan perilaku kepedulian lingkungan yaitu dengan mengadakan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di dalam dunia pendidikan,  
Selanjunya, lingkungan fisik kelas berupa sarana dan prasarana kelas 
harus dapat memenuhi dan mendukung interaksi yang terjadi di ruang kelas, 
sehingga harmonisasi kehidupan kelas dapat berlangsung dengan baik. 
Kriteria minimal yang perlu diciptakan diruang kelas adalah aman,memiliki 
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nilai estetis, bersih, sehat, dan nyaman, selain itu adalah bahwa fasilitas yang 




Kehidupan manusia tidak terlepas dari interaksi dengan lingkungan 
sekitar mereka, pesatnya kemajuan teknologi diberbagai bidang telah 
menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif pada lingkungan. Salah 
satu dampak negatif adalah terjadinya kerusakan lingkungan hidup yang pada 
akhirnya akan berakibat pada penurunan kualitas lingkungan.
4
 
Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya 
dijaga keindahannya. Merawat kebersihan sebenarnya tidak selalu 
memerlukan biaya mahal. Asalkan bertanggung jawab, memiliki kepekaan 
atau terbiasa hidup bersih, maka akan merasa risih manakala lingkungannya 
tampak kotor. Oleh karena itu, kebersihan hanya terkait dengan kepekaan dan 
kemauan orang-orang yang bertanggung jawab terhadap lingkungan.
5
 
Sekolah menjadi tempat pembelajaran yang baik bagi siswa dan warga. 
Semua sekolah tersebut dapat ikut berpartisipasi dan memiliki rasa 
bertanggung jawab dalam menyelamatkan lingkungan hidup dan 





                                                             
3
  Evis  Karwati dan Donni Priansa ,Manajemen Kelas, Bandung, Alfabeta 2014, hal.24 
4
 Arnas, Evaluasi Keberhasilan Program Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis 
Masyarakat (Pamsimas) Di Kabupaten Padang Pariaman. Masters Thesis, Universitas Andalas, 
2016, hal.  4. 
5
 Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter, Malang: UIN-Maliki Press, 2013 hal. 
45. 
6




Di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru sungguhpun 
pengetahuan lingkungan  secara umum siswa  telah didapatkan  melalui materi 
yang diberikan oleh guru secara sisipan seperti materi pelajaran agama, 
geografi, biologi dan lain sebagainya. Secara umum materi yang didapatkan 
adalah tentang menganalisis pemanfaatan dan pelestarian lingkungan. Setelah 
mendapatkan materi tentang lingkungan hidup diharapkan perilaku siswa 
dalam menjaga kelestarian lingkungan dan kebersihan sekolahnya maupun 
kebersihan kelas dapat berubah menjadi lebih arif lagi.  
Perilaku-perilaku peduli lingkungan di Madrasah Tsanawiyah Darel 
Hikmah Pekanbaru seperti melaksanakan piket satu minggu sekali, tidak 
pernah mengotori fasilitas kelas dengan coretan, setiap hari ikut merawat  
kebersihan kelas, membuka pintu dan jendela ruang kelas, langsung 
mematikan peralatan elektronik, serta langsung mengambil sampah dan 
membuang pada tempatnya, dan sebagainya. Perilaku seperti siswa sekolah 
merupakan bentuk kepedulian terhadap lingkungan. 
Berdasarkan studi awal yang penulis lakukan ternyata telah 
menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan misalnya dengan kegiatan 
jumat bersih. Jumat bersih ini dilaksanakan setiap Jum’at pagi setelah kegiatan 
jumat sehat (senam). Semua siswa dibagi menurut kelas, perkelas dibagi 
menjadi dua kelompok, masing-masing kelompok mempunyai bagian sendiri 
untuk  membersihkan sebagaimana  yang telah dibagikan oleh guru. Kegiatan 
ini bertujuan untuk membiasakan siswa membersihkan lingkungan sekolah 
misalnya taman kelas yang berisi berbagai macam bunga bongsai, pohon 




tanggung jawab dalam melestarikan lingkungan untuk menghijaukan sekolah, 
kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa agar dapat merawat lingkungan 
dengan baik sehingga siswa berkontribusi dalam melestraikan lingkungan.
7
 
Sekolah berupaya mengintegrasikan materi tentang lingkungan maka 
ke dalam mata pelajaran tertentu seperti pendidikan kesehatan atau pelajaran 
biologi. Sedangkan untuk meminimalisir sampah, sekolah mempunyai 
kegiatan pemanfaatan limbah dengan membuat berbagai prakarya sesuai 
dengan kreativitas siswa dari limbah organik. Sedangkan sampah-sampah 
organik mereka gunakan untuk membuat kompos melalui biopori. 
Tidak hanya itu, sekolah juga menyediakan berbagai kebutuhan 
penunjang yang dapat mendukung terlaksananya penanaman sikap peduli 
lingkungan pada siswa, seperti: tersedianya toilet yang bersih, tersedianya air 




Menurut Dimyati dan Mudjioni, suasana belajar yang berkaitan dengan 
kondisi gedung sekolah, tata ruang kelas, alat-alat belajar mempunyai 
pengaruh pada kegiatan belajar. Apabila keadaan gedung sekolah tidak 
memadai di dalam setiap kelas maka dapat menimbulkan rasa tidak  nyaman 
bagi siswa. Selain itu, ruangan kelas juga harus bersih, tidak ada bau-bauan 
yang dapat mengganggu konsentrasi belajar siswa. Keberhasilan belajar juga 
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Berdasarkan teori Dimyati dan Mudjiono di atas diketahui bahwa 
kenyaman belajar tercipta apabila adanya tanggung jawab siswa dalam 
melestarikan lingkungan. Di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru 
telah ditanamkan rasa tanggung jawab dalam melestarikan lingkungan akan 
tetapi masih ada siswa yang tidak nyaman dalam belajar. Hal ini terlihat dari 
beberapa gejala berikut ini:   
1. Ada sebagian siswa yang merasa kepanasan karena udara di ruang kelas 
terasa panas  
2. Siswa merasa terganggu karena bau sampah yang busuk 
3. Siswa merasa terganggu dengan suara bising kendaraan bermotor ketika 
mengikuti proses pembelajaran 
4. Adanya cahaya panas matahari yang dapat mengganggu siswa ketika 
belajar 
Berdasarkan latar belakang maka penulis tertarik untuk meneliti  
kotribusi tanggung jawab siswa dalam melestarikan lingkungan terhadap  
kenyamanan belajar di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru  
 
B. Penegasan Istilah  
1. Kontribusi 
Kontribusi adalah bentuk iuran uang atau dana, bantuan tenaga, 
bantuan pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk bantuan 
yang kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan pada suatu forum, 
perkumpulandan lain sebagainya”.
10
 Adapun kontribusi yang dimaksud 
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adalah peran dan dukungan siswa untuk bertanggung jawab dalam 
melestarikan lingkungan terhadap kenyamanan belajar.   
2. Tanggung Jawab  
Tanggung jawab merupakan bentuk karakter yang membuat 
seseorang bertanggung jawab, disiplin, dan selalu melakukan sesuatu 
dengan sebaik mungkin.
11
 Tanggung jawab yang dimaksud yaitu sikap dan 
perilaku siswa untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana 
seharusnya dilakukan. 
3. Melestarikan Lingkungan 
Melestarikan adalah upaya melindungi sekaligus memanfaatkan 
sumber daya suatu tempat dengan adaptasi terhadap fungsi baru, tanpa 
menghilangkan makna kehidupan budaya.
12
 Sedangkan lingkungan yaitu 
meliputi kondisi dan alam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu 
mempengaruhi tingkah laku kita pertumbuhan dan perkembangan.
13
 
Melestarikan lingkungan yang penulis maksud adalah upaya 
melindungi dan memanfaatkan sumber daya alam agar lingkungan hidup 
terhindar dari kemusnahan sehingga pertumbuhan dan perkembangan 
dapat berjalan dengan baik. 
4. Kenyamanan 
Kenyamanan adalah penilaian komprehensip seseorang terhadap 
lingkungan. Manusia menilai lingkungan berdasarkan rangsangan yang 
masuk ke dalam dirinya. Dalam hal ini yang terlibat tidak hanya masalah 
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fisik biologis namun perasaan, suara cahaya, aroma, suhu dan lain-lain 
ransangan ditangkap sekaligus lalu diolah kemudian otak akan 
memberikan penilaian apakah penilaian itu nyaman atau tidak.
14
 Adapun 
kenyaman yang dimaksud adalah siswa merasakan kenyaman dalam 
proses pembelajaran yaitu dengan cara menjaga kelestarian yang ada di 
lingkungan sekolah.    
5. Belajar  
Belajar adalah aktivitas perubahan disposisi atau kemampuan yang 
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan 
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.
15
 
Siswa dituntut agar melakukan perubahan secara perlahan dan mengelola 
kemampuan yang ada dalam diri siswa tersebut. Belajar yang dimaksud 
adalah kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas pembelajaran 
di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas.  
    
C. Permasalahan 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:  
a. Bagaimana tanggung jawab siswa terhadap lingkungan di Madrasah 
Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru? 
b. Bagaimana perilaku siswa terhadap lingkungan di Madrasah 
Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru? 
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c. Apa faktor pendukung tanggung jawab siswa dalam melestarikan 
lingkungan terhadap kenyaman belajar di Madrasah Tsanawiyah 
Darel Hikmah Pekanbaru? 
d. Apakah ada kontribusi tanggung jawab siswa dalam melestarikan 
lingkungan terhadap kenyamanan belajar di Madrasah Tsanawiyah 
Darel Hikmah Pekanbaru? 
e. Apa faktor-faktor penghambat tanggung jawab siswa dalam 
melestarikan lingkungan terhadap benyamanan belajar di Madrasah 
Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru?    
f. Apa hasil dari tanggung jawab siswa dalam melestarikan lingkungan 
terhadap kenyamanan belajar di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah 
Pekanbaru?    
2. Batasan Masalah 
Mengingat begitu banyak dan kompleknya permasalahan yang 
timbul maka perlu adanya pembatasan masalah untuk menghindari 
berbagai macam persepsi yang muncul berkaitan dengan permasalahan ini. 
Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi hanya mengenai kontribusi 
tanggung jawab siswa dalam melestarikan lingkungan terhadap 
kenyamanan belajar di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru. 
3. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu seberapa besar kontribusi tanggung jawab siswa 
dalam melestarikan lingkungan terhadap kenyamanan belajar di Madrasah 




D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Dari rumusan masalah, yang ingin dicapai melalui pembahasan 
dalam penelitian ini yaitu untuk menguji kontribusi tanggung jawab siswa 
dalam melestarikan lingkungan terhadap kenyamanan belajar di Madrasah 
Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
informasi bagi penelitian berikutnya dimasa yang akan datang, 
terutama yang tertarik untuk meneliti tentang “perilaku peduli 
lingkungan pada siswa”. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para 
pembaca. 
c. Bagi Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru, penelitian ini 
bermanfaat sebagai bahan evaluasi tentang perilaku peduli lingkungan 
saat kegiatan sekolah berlangsung untuk menanggulangi resiko 
terjadinya kerusakan lingkungan di sekitar sekolah. 
d. Bagi peneliti penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu wahana 
dalam penerapan teori-teori yang diperoleh selama menjalani studi di 
UIN Suska Riau. Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk 







A. Kerangka Teoretis 
1. Kontribusi  
Menurut Kamus Ilmiah Populer, Kontribusi diartikan sebagai uang 
sumbangan atau sokongan .
16
 Sementara menurut Kamus  Besar Bahasa 
Indonesia, kontribusi  diartikan sebagai uang iuran pada perkumpulan, 
sumbangan .
17
 Bertitik tolak pada kedua kamus di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa  kontribusi adalah  sumbangan, sokongan atau 
dukungan terhadap sesuatu kegiatan. Sedangkan Soerjono Soekanto 
mengartikan kontibusi sebagai bentuk iuran uang atau dana, bantuan 
tenaga, bantuan pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk 
bantuan yang kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan pada suatu 
forum, perkumpulan dan lain sebagainya. 
18
 
Dari rumusan pengertian kontribusi yang dikemukakan di atas 
maka dapat diartikan bahwa kontribusi adalah suatu keterlibatan yang 
dilakukan oleh seseorang yang kemudian memposisikan dirinya terhadap 
peran dalam keluarga sehingga memberikan dampak yang kemudian 
dinilai dari aspek sosial dan aspek ekonomi. 
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2. Tanggung Jawab 
a. Pengertian Tanggung Jawab 
Tanggung jawab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
memiliki arti  keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (kalau 
terjadi apa-apa boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dsb).
19
 
Lickona menjawab bahwa tanggung jawab kelompok adalah efek 
samping dari adanya perasaan persatuan di dalam kelas dan menjadi 
anggota yang dihargai dari sebuah kelompok, tapi untuk 
membangunnya bisa juga dilakukan dengan pendekatan langsung.
20
 
 Mustari menjawab bahwa tanggung jawab adalah sikap dan 
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagaimana yang seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat dan lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan 
Tuhan.
21
 Tanggung jawab yang dimaksudkan dengan tanggung jawab 
dalam penelitian ini adalah kepatuhan siswa mematuhi program 
sekolah tentang tanggung jawab dan kepatuhan siswa ketika 
mendapatkan sanksi sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan, ini 
adalah nilai karakter yang harus disisipkan dalam kegiatan 
pembelajaran untuk melatih siswa bertanggung jawab dalam setiap 
tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran 
22
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung 
jawab adalah sikap sadar diri dalam melaksanakan kewajiban, amanah 
atau kepercayaan yang telah diberikan kepada seseorang, menanggung 
sebab ataupun akibat dari hal-hal yang dipertanggung jawabkan, 
karena dalam tanggung jawab seseorang tidak hanya melaksanakan 
tugas namun juga menanggung akibat dari tugas yang tidak 
dilaksanakan tanggung jawab ini juga tidak hanya untuk diri sendiri, 
tanggung jawab juga dapat berlaku kepada keluarga, kelompok, 
masyarakat maupun tanggung jawab kepada negara. Misalnya saja 
tanggung jawab siswa yaitu belajar apabila siswa belajar dengan tidak 
sungguh-sungguh maka akibat yang akan ditanggung adalah nilai yang 
jelek atau hasil yang tidak memuaskan. 
b. Macam-Macam Tanggung Jawab 
Setiap hal yang dilakukan dalam kehidupan pasti harus 
dipertanggung jawabkan Menurut Mustari bahwa macam-macam 
tanggung jawab adalah sebagai berikut ini
23
 
1) Tanggung jawab personal 
Tanggung jawab personal merupakan seseorang tersebut 
memilih untuk bertindak atau berbicara atau mengambil posisi 
tertentu. Untuk itulah dia harus bertanggung jawab. Jika seseorang 
memilih untuk menjadi orang berkuasa maka ia memiliki tanggung 
jawab untuk berada diposisi tersebut. 
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2) Tanggung jawab moral 
Merujuk pada pemikiran bahwa seseorang mempunyai 
kewajiban moral dalam situasi tertentu. Jika baik maka akan 
mendapat penghargaan jika tidak maka akan ada hukuman. 
3) Tanggung jawab sosial 
Manusia adalah makhluk sosial yang hidup berdampingan 
dengan orang lain, keadaan manusia atau seseorang mesti 
bertanggung jawab kepada masyarakat di sekelilingnya. tanggung 
jawab sosial itu bukan hanya memberi atau membuat kerugian di 
lingkungan sosial namun juga tanggung jawab sosial merupakan 
sifat-sifat kita yang perlu dikendalikan dalam hubungannya dengan 




Harahap menjawab bahwa tanggung jawab sosial 
merupakan bidang ilmu yang berfungsi dan mencoba 
mengidentifikasi, mengukur, menilai, aspek-aspek sosial yang 
ditimbulkan oleh lembaga, pengukuran ini pada akhirnya akan 
diupayakan sebagai informasi yang di jadikan dasar dalam proses 
pengambilan keputusan untuk meningkatkan peran lembaga demi 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan secara 
keseluruhan.
25
 Tanggung jawab menunjukkan apakah orang itu 
punya karakter yang baik atau tidak. Orang yang lari dari tanggung 
jawab sering tidak disukai,itu artinya adalah karakter yang buruk.
26
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Bertanggung jawab pada suatu benda, baik benda mati maupun 
benda hidup berarti melahirkan tindakan atas benda mati, nasib dan arah 
benda itu, dan tidak membiarkannya.Tanggung jawab menghendaki kita 
untuk mengenali apa yang kita lakukan Karena kita bertanggung jawab 
pada akibat pilihan kita. konsekuensi dari  apa yang dipilih harus kita 
hadapi dan kita atsi. artinya, lari dari masalah yang ditimbulkan akibat 
pilihan kita berarti tidak bertanggung jawab.
27
  
Tanggung jawab merupakan perwujudan dari niat dan tekad untuk 
melakukan tugas yang diemban. Istilah dari tanggung jawab adalah 
amanah. Seorang anak yang mempunyai tanggung jawab akan 
mengerahkan segala kemampuan terbaiknya unruk melakukan tugas-
tugasnya, baik itu tugasnya di rumah maupun di sekolah serta di 
masyarakat. Itulah sebabnya dikatakan bahwa tanggung jawab merupakan 
kata kunci dalam meraih kesuksesan.
28
 
Dengan demikian kalau terjadi sesuatu, maka seseorang yang 
dibebani tanggung jawab menanggung segala sesuatunya. Oleh karena itu 
manusia yang bertanggung jawab adalah manusia yang dapat menjawab 
diri sendiri bahwa tindakannya itu baik dalam arti menurut norma umum, 
sebaik baik menurut seseorang belum tentu baik menurut pendapat orang 
lain atau apa yang dikatakan baik menurut pendapat dirinya ternyata 
ditolak oleh orang lain.
29
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Dapat disimpulkan dalam bertanggung jawab tidak hanya dengan 
diri siswa sendiri, namun tanggung jawab juga dilakukan siswa terhadap 
kelompok dan mempertanggung jawabkan setiap tindakan atau sikap siswa 
terhadap lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat, karena 
tanggung jawab ini sifatnya luas tidak hanya dilingkungan sekolah namun 
juga dilingkungan tempat tinggal siswa diharuskan untuk bertanggung 
jawab dengan segala hal yang dipilih, dilakukan atau perilakuknya. 
3. Melestarikan Lingkungan  
Melestarikan menurut Nia Kurmasih Pontoh dalam Martina Butar-
Butar adalah upaya melindungi sekaligus memanfaatkan sumber daya 
suatu tempat dengan adaptasi terhadap fungsi baru, tanpa menghilangkan 
makna kehidupan budaya.
30
 Menurut Eko Budihadjo Melestarikan 
merupakan upaya mempertahankan peninggalan arsitektur dan lingkungan 
tradisional kuno persis seperti keadaan asli semula. Karena sifat prservasi 
yang stastis, upaya pelestarian memerlukan pula pendekatan konservasi 
yang dinamis, tidak hanya mencakup bangunannya saja tetapi juga 
lingkungannya conservation areas dan bahkan kota bersejarah histories 
towns. Dengan pendekatan konservasi, berbagai kegiatan dapat dilakukan, 
menilai dari inventarisasi bangunan bersejarah kolonial maupun 
tradisional, upaya pemugaran restorasi, rehabilitasi, rekonstruksi, sampai 
dengan revitalisasi yaitu memberikan nafas kehidupan baru.
31
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Daya dukung lingkungan hidup merupakan kemampuan 
lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan manusia, makhluk 
hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya. Daya tampung lingkungan 
hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap zat, energi, 
dan atau komponen lain dan keseimbangan antar keduanya
32
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diuraikan bahwa 
lingkungan adalah daerah (kawasan dan sebagainya) yang termasuk di 
dalamnya.
33
 Menurut Zakiyah Daradjat lingkungan adalah segala sesuatu 
yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa 
berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun benda 
buatan manusia, atau alam yang bergerak atau tidak bergerak. Kejadian-
kejadian atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.
34
 
Menurut Undang Undang RI No. 4 tahun 1982 tentang 
Kententuan-ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Undang-
Undang RI No. 32 Tahun 2009, tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup 
dikatakan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua 
benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 
Sedangkan menurut Sartain dalam buku karangan Hasbullah lingkungan 
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yaitu meliputi kondisi dan alam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu 
mempengaruhi tingkah laku kita pertumbuhan dan perkembangan.
35
 
Dari pemaparan pendapat tokoh di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa lingkungan hidup adalah kondisi segala sesuatu yang ada di sekitar 
kita yang berupa fisik maupun non fisik.Yang mana keduanya sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pola tingkah laku dan berfikir 
seseorang. 
Lingkungan mempengaruhi tingkah laku kita baik dalam hal 
pertumbuhan dan perkembangan. Dengan demikian kepedulian menjaga 
kelestarian lingkungan sudah seharusnya diterapkan warga sekolah 
terkhusus siswa. Kepedulian lingkungan adalah peka dan peduli terhadap 
hal-halyang berkaitan dengan lingkungan sekitar dan senantiasa 
memperbaiki bila terjadi pencemaran atau ketidakseimbangan.   
Dengan kata lain berarti ikut melestarikan lingkungan hidup 
dengan sebaik-baiknya, bisa dengan cara memelihara, mengelola, 
memulihkan serta menjaga lingkungan hidup. Pedoman yang harus 
diperhatikan dalam melestarikan lingkungan antara lain: 
a. Menghindarkan dan menyelamatkan sumber bumi dari pencemaran 
dan kerusakan. 
b. Menghindari tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan pencemaran, 
merusak kesehatan dan lingkungan. 
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c. Memanfaatkan sumberdaya alam yang renewable (yang tidak dapat 
diganti) dengan sebaik-baiknya. 
d. Memelihara dan memperbaiki lingkungan untuk generasi mendatang.36 
Adanya pedoman seharusnya dilaksanakan bukan untuk dilanggar 
akan tetapi pandangan yang beranggapan alam bernilai hanya sejauh ia 
bermanfaat bagi kepentingan manusia akan menimbulkan kepedulian 




Lingkungan hidup pada mulanya berada dalam keseimbangan dan 
keserasian, karena komponen-komponen ekosistem berfungsi dengan baik 
sebagaimana mestinya.
38
 Namun sangat disayangkan, keadaan alam 
sekarang dibandingkan 10–20 tahun yang lalu sangat terasa adanya 
perbedaan yang mencolok, hal ini tidak lain karena terjadinya eksploitasi 
besar-besaran oleh manusia baik secara sadar maupun tak sadar.  
Lingkungan hidup baik biotik maupun abiotik berpengaruh dan 
dipengaruhi oleh manusia.   
Rusaknya lingkungan dapat terjadi karena faktor alam danakibat 
dari perbuatan manusia seperti tanah longsor, banjir karena lingkungan 
(hutan atau tanaman) yang gundul atau tidak ada penghijauan kembali. UU 
No. 23 tahun 1997 memuat ketentuan hak setiap orang atas lingkungan 
yang baik dan sehat, berarti setiap orang berkewajiban untuk memelihara 
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kemampuan lingkungan hidup agar dapat tetap dimanfaatkan untuk 
perlindungan dan kebutuhan manusia atau makhluk hidup lainnya. 
Kegiatan siswa di sekolah tidak hanya belajar akademik saja 
namun siswa juga harus belajar menghargai lingkungan, mencintai alam 
dan pada akhirnya dapat menumbuhkan sikap peduli akan lingkungan 
disekitarnya,  baik di lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah. 
Yaumi menjelaskan bahwa peduli lingkungan adalah sikap manusia 
terhadap lingkungan hidup, dengan pemanfaatkan sumber daya alam 




Zubaedi juga menjelaskan peduli lingkungan merupakan sikap dan 
tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi.
40
 Berdasarkan dua pendapat tersebut  
dapat disimpulkan bahwa peduli lingkungan merupakan sikap yang 
dimiliki manusia terhadap lingkungan untuk selalu berusaha menjaga 
kelestarian lingkungan. Sikap tersebut dapat ditumbuhkan melalui proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Siswa di sekolah tidak hanya belajar di dalam kelas saja, namun 
siswa juga berinteraksi dengan lingkungan sekolah. Siswa diharapkan 
mampu melakukan timbal balik terhadap lingkungan sekitar khususnya 
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lingkungan sekolah dengan cara menjaga kebersihan lingkungan. Sikap 
peduli lingkungan harus ditanamkan dalam diri siswa sedini mungkin agar 
siswa terbiasa sehingga pada akhirnya siswa dapat menerapkan tidak 
hanya di lingkungan sekolah saja. Namun juga lingkungan lainnya, 
Artinya, siswa tidak langsung dan tanpa disadari siswa mendapatkan 
pendidikan yang dapat membentuk karakternya, dalam hal ini  Agus 
Zaenal Fitri menyebutkan beberapa indikator karakter yang peduli 
lingkungan antara lain adalah: 
41
 
a. Menjaga lingkungan kelas dan sekolah. 
Kebersihan lingkungan sekolah sangat penting demi 
mensukseskan kegiatan belajar mengajar. Sikap peduli lingkungan 
pada diri siswa dapat dilihat dari cara siswa menjaga lingkungan kelas 
dan sekolah, seperti membuang sampah pada tempatnya, menjaga 
kebersihan kelas, melaksanakan kegiatan piket atau kebersihan. 
b. Memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik tanpa menginjak atau 
merusaknya. 
Siswa yang mempunyai sikap peduli terhadap lingkungan 
selalu berusaha memelihara tumbuh-tumbuhan yang ada di lingkungan 
sekolah dengan cara tidak menginjak dan merusak. Siswa sejak dini 
harus diberi penjelasan akan pentingnya memelihara lingkungan, jika 
lingkungan terpelihara maka akan berdampak baik bagi kegiatan 
belajar mengajar. 
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c. Mendukung program go green (penghijauan)  di lingkungan sekolah. 
Penghijauan merupakan salah satu kegiatan penting yang harus 
dilaksanakan di setiap lingkungan khususnya lingkungan sekolah. 
Peran serta warga sekolah dalammensukseskankegiatan penghijauan 
sangat diperlukan. Kegiatan penghijauan di lingkungan sekolah dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, seperti menanam pohon, mengelola 
sampah di sekolah untuk didaur ulang, memisahkan sampah 
berdasarkan jenisnya. 
d. Tersedianya tempat untuk membuang sampah organik dan sampah 
nonorganik. 
Tersedianya tempat sampah organik dan non organik di sekolah 
menjadi salah satu cara menumbuhkan sikap peduli lingkungan. Siswa 
yang membuang sampah sesuai dengan jenis sampah tersebut, maka 
secara tidak langsung telah ikut melestarikan lingkungan. 
e. Menyediakan kamar mandi, air bersih, dan tempat cuci tangan. 
Merawat kebersihan lingkungan sekolah terutama kamar 
manditidak hanya tugas penjaga sekolah tapi semua warga sekolah 
terutama siswa. Sikap peduli lingkungan juga dapat dilihat dari cara 
siswa menjaga kebersihan kamar  mandi sekolah. 
Pemahaman dan pengetahuan mengenai lingkungan dapat 
diperoleh melalui pendidikan di sekolah, keberhasilan dan keasrian 
sekolah adalah tanggung jawab bersama dari setiap warga sekolah. Selain 




bersih, sehat dan asri tidak lepas dari peran orang tua, masyarakat dan 
pemerintah. Kondisi demikian akan melahirkan siswa yang cerdas, 
berkarakter dan berwawasan lingkungan sehingga mampu menerapkan 
sikap peduli lingkungan di sekolah maupun di masyarakat. 
4. Ajaran Islam tentang Pelestarian Lingkungan 
Islam adalah agama yang sangat memperhatikan keseimbangan dan 
kelestarian lingkungan. Banyak ayat-ayat al-Qur’an dan as-Sunnah yang 
membahas tentang lingkungan. Pesan-pesan al-Qur’an mengenai 
lingkungan sangat jelas dan prospektif. 
Selain konsep berbuat kebajikan terhadap lingkungan yang 
disajikan Al-Qur’an, Rasulullah SAW memberikan teladan untuk 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 
diperhatikan dari hadist-hadist Nabi, seperti hadist tentang pujian dan 
ampunan Allah kepada orang yang menyingkirkan duri dari jalan; 
menyingkirkan gangguan dari jalan adalah sedekah, menyingkirkan 
gangguan dari jalan adalah sebagian dari iman, dan menyingkirkan 
gangguan dari jalan adalah perbuatan baik. 
Dari keterangan diatas, jelaslah aturan-aturan agama Islam yang 
menganjurkan untuk menjaga kelestarian lingkungan. Semua aturan 
tersebut dimaksudkan untuk mencegah agar manusia terhindar dari 
musibah yang menimpanya. Islam memberikan panduan yang jelas bahwa 
sumber daya alam merupakan daya dukung bagi kehidupan manusia yang 




bencana alam seperti banjir, longsor, kebakaran, kekeringan dan berbagai 
bencana alam lainnya akan menjadi konsekuensinya. 
                       
          
Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar 
mereka merasakan sebahagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. Ar-
Rum: (30) ayat 41). 
 
Berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an di atas, maka dalam berinteraksi 
dan mengelola alam serta lingkungan hidup itu, manusia mengemban tiga 
amanat dari Allah. 
Pertama, al-intifa’ yaitu Allah mempersilahkan kepada umat 
manusia untuk mengambil manfaat dan mendayagunakan hasil alam 
dengan sebaik-baiknya demi kemakmuran dan kemaslahatan. Kedua, al-
i’tibar yaitu manusia dituntut untuk senantiasa memikirkan dan menggali 
rahasia dibalik ciptaan Allah seraya dapat mengambil pelajaran dari 
berbagai kejadian dan peristiwa alam. Ketiga, al-islah yaitu manusia 
diwajibkan untuk terus menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan 
itu. 
Allah SWT telah memberikan fasilitas daya dukung lingkungan 
bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, dalam perspektif hukum Islam 
dapat dinyatakan bahwa status hukum pelestarian lingkungan adalah wajib 
bagi setiap individu. Dengan demikian, manusia dituntut untuk selalu 
membiasakan dirinya agar bersikap ramah terhadap lingkungan.
42
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Selanjutnya dalam Qs al-A’raf (7) : 56  
                        
          
Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 




Agama Islam adalah lila’lamin namun banyak orang yang salah 
kaprah dalam menafsirkannya.Sehingga banyak kesalahan dalam 
memahami praktik beragama bahkan dalam hal yang fundamental yaitu 
akidah. Islam adalah suatu aqidah atau keyakinan. Mulai dari pada Islam 
itu sendiri secara totalitas adalah suatu keyakinan, bahwa nilai-nilai yang 
diajarkankebenarannya mutlak karena bersumber dari yang Maha Mutlak. 
Maka segala yang diperintahkannya dan diizinkannya adalah suatu yang 
haq. Adanya kewajiban umat Islam yang belum dilaksanakan di dalam 
masyarakat karena rendahnya pendidikan agama tentang kewajiban umat 
Islam tersebut, kurangnya sosialisasi tentang lingkungan, sehingga 
menciptakan kesenjangan sosial di antara umat beragama. Terjadinya 
kerusakan lingkungan juga merupakan kelalaian manusia dalam 
mengelola. 
Dalam konsep fiqh lingkungan konteks ini sangat berkesandingan 
dengan Maqashid Al-Syariah dimana di dalamnya konteks lingkungan 
hidup ini berkaitan dengan konsep mashlahah, karena dalam pengertian 
                                                             
43




sederhana, mashlahah merupakan sarana untuk merawat maqasahid 
syariah. contoh konkritnya adalah dari mashlahah ini adalah pemeliharaan 
atau perlindungan total terhadap lima kebutuhan primer (Ushul al –
khamsah). 
a. Perlindungan terhadap agama ( hifzh al-Din), 
b. Perlindungan Jiwa (Hifzh al-Nafs), 
c. Perlindungan Akal (hifzh al-Aql),  
d. Perlindungan keturunan (Hifzh al-Nasl), 
e. Perlindungan harta benda (hifzh al-Mal).  
Kelima hal tersebut merupakan tujuan syariah (Maqashid Al-
Syariah) yang harus di rawat. Ini adalah dimana lingkungan hidup sudah 
jelas termasuk dalam Maqashid Al-syariah yang dimana lingkung hidup 




Adapun ayat Al-qur’an yang menjaga lingkungan yaitu alam 
semesta ini diciptakan oleh Allah SWT sangat sempurna. Untuk mengatur 
kelangsungan kehidupan makhlukNya di muka bumi Allah untuk 
memakmurkan dan mengelolanya dengan cara yang baik sehingga tidak 
terjadi bencana di muka bumi (QS. Hud (11): 61 dan kepada Tsamud) 
kami utus (saudara mereka shaleh). 
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                         
                          
      
Artinya  Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. 
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan 
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, 
Karena itu mohonlah ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) 
lagi memperkenankan (doa hamba-Nya). 
 
Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi) 
tanah (dan menjadikan kamu pemakmurnya,karena itu mohonlah 
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku 
Amat dekat) rahmat-Nya (lagi memperkenankan) doa hamba-Nya di 
dalam ayat tersebut, manusia diperintahkan untuk memakmurkan bumi, 
karena manusia mempunyai potensi dan memiliki kesiapan untuk menjadi 
makhluk yang membangun. Memakmurkan bumi pada hakikatnya adalah 
pengelolaan lingkungan secara benar dengan cara melaksanakan 
pembangunan dan mengolah bumi. Karena alam harus dijaga dan 
dilestarikan supaya tidak punah sehingga dapat dimanfaatkan oleh 
generasi mendatang.
45
Berkaitan dengan upaya untuk pelestarian 
lingkungan hidup, ini mendapat perhatian yang serius dari Nabi SAW ada 
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beberapa hadis yang menjelaskan tentang upaya pelestarian lingkungan, di 
antaranya adalah:  
حّدثنا قتيبة بن سعيد حّدثنا أبو عوانة ح و حّدثين عبد الّرمحن بن املبارك حّدثنا 
أبو عوانة عن قتادًة عن أّنس بن مالك هنع هللا يضر قال قال رسول هللا صّلى هللا عليه و 
سًا أو يزرع زرعًا فيأكل منه طرًي أو هبيمةٌإاّل كا ن له به سّلم من مسليم يغرس غر 
 صدقٌة وقال لنا مسلمٌ 
Artinya:   Hadits dari Anas r.a. dia berkata: Rosulullah SAW bersabda: 
Seseorang muslim tidaklah menanam sebatang pohon atau 
menabur benih ke tanah, lalu datang burung atau manusia 
atau binatang memakan sebagian dari padanya, melainkan 





Adapun tahap penananaman kepedulian lingkungan hubungan 
manusia dengan alam dalam ruang lingkup ini nilai-nilai pendidikan 
karakter yang harus ditanamkan peserta didik antara lain sebagai berikut. 
a. Menjaga kebersihan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bersih diartikan bebas 
dari kotoran, bening tidak keruh dan tidak tercemar, tidak mengotori 
dan tidak mencemari lingkungan di sekitarnya. Betapa pentingnya 
kebersihan lingkungan bagi umat, manusia karena kebersihan dapt 
membuat hidup manusia sehat. Bahkan Nabi Muhammad SAW 
menjadikan kebersihan sebagai cerminan keimanan seorang muslim. 
b. Tidak menyakiti binatang 
Al-Qur’an menempatkan binatang pada kedudukan yang lebih 
rendah dibandingkan dengan manusia. Walau demikian Al-Qur’an 
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menyuruh setiap muslim untuk memberlakukan binatang dengan rasa 
belas kasihan dan tidak menganiaya mereka. Binatang beserta 
makhluk lainnya dipercaya senantiasa memuji Allah SWT, meskipun 
pujian ini tidak dinyatakan sebagaimana yang manusia lakukan. 
c. Merawat tumbuhan 
Eksistensi tumbuhan diakui salah satunya menyuruh manusia 
untuk mengobservasi perkembangan tumbuhan yang berbuah hingga 
buahnya matang. 
d. Menjaga kelestarian alam 
Masalah populasi lingkungan kini mudah sekali ditemui, baik 
diperkotaan maupun di pedesaan. Polusi tersebut merupakan 
konsekuensi logis yang harus diterimah dari kemajuan dibidang 
industri. Maraknya masalah polusi tersebut tidak lepas dari perbuatan 
manusia.Jadi, tetap lestari atau tidaknya alam ini juga tergantung pada 
manusianya. Oleh karena itu, jika kita ingin alam ini tetap lestari maka 
kita harus menjaga alam ini.
47
 
5. Kenyamanan Belajar 
a. Pengertian kenyamanan belajar 
Kenyamanan berasal dari kata nyaman yang artinya segar, 
sehat, sedap, sejuk, enak. Mendapatkan awalan ke- dan akhiran -an 
yang artinya keadaan nyaman, kesegaran, kesejukan.
48
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Kenyamanan dan perasaan nyaman adalah penilaian 
komprehensif seseorang terhadap lingkungannya. Dengan demikian, 
orang tidak dapat menyimpulkan secara langsung hanya dengan 
melihat atau observasi bahwa orang lain itu merasa nyaman atau tidak. 
Untuk mengetahui kenyamanan yang dirasakan bisa dengan cara 
menanyakan langsung kepada orang tersebut meskipun terkadang 
jawaban bukan yang sebenarnya dengan alasan tertentu. Biasanya 
ditandai sebuah jawaban seperti: nyaman, kurang nyaman, sangat tidak 
nyaman, mengganggu, atau mengkhawatirkan.
49
 
Kenyamanan belajar siswa dapat diwujudkaan dengan kelas 





C), penataan dan ergonomi tempat duduk, 
penggunaan musik instrumental, tingkat kebisingan kelas yang rendah, 
tata tertib kelas, dan penataan komunitas belajar (siswa-guru-orang 
tua) yang mendukung proses pembelajaran.
50
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kenyamanan belajar 
adalah perasaan mental yang nyaman bagi seseorang dalam proses 
belajarnya. Kenyamanan belajar yang dirasakan siswa bersifat 
subjektif dan komprehensif. Akan tetapi ada beberapa indikasi siswa 
dikatakan nyaman dalam belajarnya yaitu kondisi lingkungan yang 
baik dalam proses belajarnya seperti kelas yang bersih, pencahayaan 
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yang baik, kestabilan suhu ruang, penataan dan ergonomi tempat 
duduk, musik instrumental, tingkat kebisingan yang rendah, tata tertib 
kelas dan penataan komunitas belajar yang mendukung proses 
pembelajaran kenyamanan belajar siswa di sekolah juga tidak lepas 
dari peran guru. Siswa akan merasakan nyaman atau tidak dalam 
belajarnya bergantung pada bagaimana guru mendesain proses 
pembelajaran. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan belajar  
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kenyamanan belajar 
siswa di sekolah, di antaranya yaitu kondisi di lingkungan dalam dan 
luar kelas. Selanjutnya, lingkungan di luar kelas atau di sekitar sekolah 
juga harus mendukung proses pembelajaran. Lingkungan sekitar 
sekolah sangat menentukan kenyamanan bagi siswa. Lingkungan 
sekolah yang dekat dengan pabrik yang bising dan berpolusi udara, 
atau lingkungan sekolah yang berada di pinggir jalan raya yang padat 
dan berisik, atau bahkan lingkungan sekolah yang letaknya berdekatan 
dengan tempat pembuangan sampah atau sungai yang tercemar sampah 
sehingga menimbulkan ketidaknyamanan akibat bau-bau tak sedap, 
akan sangat mengganggu proses pembelajaran siswa.
51
 
Menurut Euis Karwati dan Donni Juni Priansa beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dan diciptakan sebagai upaya untuk 
mengkondisikan kelas yang nyaman adalah dengan menata perabot 






kelas di antaranya yaitu penempatan papan tulis seharusnya tidak 
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah, sehingga siswa yang duduk di 
belakang masih mampu melihat atau membaca tulisan yang ditulis 
paling bawah. Kemudian, meja kursi siswa ditata sedemikian rupa 
sehingga dapat menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan, 
ukuran meja dan kursi disesuaikan dengan ukuran badan siswa dan 




Demikian juga  Muhammad Saroni menyebutkan bahwa 
lingkungan fisik meliputi sarana prasarana pembelajaran yang dimiliki 
oleh sekolah. Sarana prasarana yang cukup dan memadai untuk proses 
pembelajaran secara tuntas dipastikan dapat membawa siswa pada 
kondisi pembelajaran yang kondusif.
53
 Selain itu kenyamanan belajar 
berkaitan dengan pencahayaan di dalam kelas tidak hanya 
mempengaruhi keadaan fisik, namun juga memiliki pengaruh terhadap 
psikologi dan keindahan ruangan.     
Pencahayaan ruang kelas yang kurang akan menyebabkan 
kelelahan pada mata dan menyebabkan sakit kepala, sehingga dapat 
mempengaruh semangat siswa dan melaksanakan proses pembelajaran 
di kelas. Pencahayaan yang baik dapat diperoleh jika tersedia jendela 
dan ventilasi yang cukup. Kemudian, suhu udara ruang kelas juga 
sangat berpengaruh terhadap konsentrasi siswa. Apabila siswa merasa 
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kurang nyaman dalam suhu ruangan, konsentrasi dan perhatian mereka 
akan beralih dan tersita oleh ketidaknyamanan fisik mereka. Jika hal 
tersebut terjadi, maka proses pembelajaran menjadi tidak efektif, oleh 
karena itu sirkulasi udara dan kondisi jendela sangat penting.
54
 
Slameto dalam (Euis Karwati dan Donni Juni Priansa) 
menambahkan bahwa untuk dapat belajar dengan efektif, diperlukan 
lingkungan fisik yang baik dan teratur, misalnya:  
1) Ruang belajar harus bersih, tidak ada bau yang dapat mengganggu 
konsentrasi pikiran. 
2) Ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat mengganggu mata  
3) Cukup sarana yang diperlukan untuk belajar, misalnya alat 
pelajaran, buku-buku dan sebagainya.
55
 
Sedangkan Rasdi Ekosiswoyo berpendapat bahwa syarat-syarat 
kelas yang baik adalah:  
1) Rapi, bersih, sehat, tidak lembab 
2) Cukup cahaya yang meneranginya 
3) Sirkulasi udara cukup 
4) Perabot dalam keadaan baik, cukup jumlahnya, dan ditata dengan 
rapi 
5) Jumlah siswa tidak lebih dari 40 orang.56 
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Berdasarkan pendapat dari berbagai tokoh di atas dapat 
dipahami bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan 
belajar siswa adalah berupa kondisi lingkungan sekolah baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas. Kondisi lingkungan yang bersih, rapi, 
sehat, sejuk, pencahayaan yang baik, kondusif dan sarana prasarana 
yang memadai dapat mendukung siswa dalam proses pembelajaran. 
Siswa akan cenderung merasa nyaman dalam belajarnya dengan 
kondisi lingkungan sekolah yang demikian. Namun perlu dipahami 
bahwa dalam setiap proses pembelajaran, selalu akan ada tiga 
komponen penting yang saling terkait satu sama lain. Tiga komponen 
penting itu adalah materi yang akan diajarkan, proses mengajarkan 
materi dan hasil dari proses pembelajaran tersebut. Ketiga aspek ini 




Hal demikian mengandung arti bahwa faktor kondisi 
lingkungan belajar siswa penting selain peran guru dalam proses 
pembelajaran. Lingkungan yang nyaman akan dapat mendukung 
proses pembelajaran siswa. Sehingga idealnya sekolah dapat 
mengakomodasi hal-hal tersebut agar siswa dapat merasakan nyaman 
ketika belajar di sekolah. Ketika siswa sudah merasa nyaman dalam 
proses belajarnya tentu akan diikuti dengan hasil belajar yang optimal. 
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c. Indikator kenyamanan belajar 
Menurut Mulyati indikator dari kenyaman belajar adalah kelas 
yang bersih, suhu ruangan yang stabil, meja kursi yang ergonomis atau 
sesuai dengan jumlah siswanya, dan kelas yang tidak bising.
58
 
Menurut Euis Karwati dan Donni Juni Priansa kenyamanan 
belajar siswa dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dalam kelas dan 
luar kelas. Adapun kondisi lingkungan dalam kelas berupa lingkungan 
fisik yang meliputi:  
1) Penataan perabot kelas yang baik (papan tulis, meja dan kursi)  
2) Pengaturan tempat duduk 
3) Ventilasi dan pengaturan cahaya 
4) Pengaturan penyimpanan barang-barang.59 
Euis Karwati dan Donni Juni Priansa juga menambahkan 
bahwa lingkungan kelas hendaknya memiliki pepohonan yang rindang, 
kondisi bangunan sekolah yang kokoh dan sehat, dinding ruang kelas 
harus kuat (tidak retak), lantai ruang kelas seharusnya datar dan tidak 
licin, serta langit langit ruang kelas seharusnya tidak retak (bocor).
60
 
Selain itu lingkungan luar kelas atau lingkungan sekitar sekolah 
yang dekat dengan pabrik yang bising dan berpolusi udara, atau 
lingkungan sekolah yang berada atau bahkan berdekatan dengan 
tempat pembuangaan sampah atau sungai yang tercemar sampah 
sehingga menimbulkan ketidaknyamanan akibat bau-bauan akan 
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sangat mengganggu proses pembelajaran siswa. Maka hendaknya 
sekolah harus bisa memperhatikan kondisi lingkungan sekitar sekolah 
agar dapat menciptakan proses pembelajaran yang nyaman. 
Rasdi Ekosiswoyo berpendapat bahwa kondisi kelas yang baik 
berpengaruh terhadap kenyamanan belajar siswa. Adapun syarat-syarat 
kelas yang baik tersebut adalah:  
1) Rapi, bersih, sehat, tidak lembab  
2) Cukup cahaya yang meneranginya 
3) Sirkulasi udara cukup 
4) Perabot dalam keadaan baik, cukup jumlahnya, dan ditata dengan 
rapi 
5) Jumlah siswa tidak lebih dari 40 orang.61 
Sedangkan menurut Wahyu Widodo berdasarkan hasil 
penelitiannya kenyamanan belajar siswa dapat diwujudkaan dengan 





C), penataan dan ergonomi tempat duduk, 
penggunaan musik instrumental, tingkat kebisingan kelas yang rendah, 
tata tertib kelas, dan penataan komunitas belajar (siswa-guru-orang 
tua) yang mendukung proses pembelajaran.
62
 Menurutnya kenyamanan 
belajar siswa tidak hanya dipengaruhi kondisi kelas atau luar kelas 
saja, akan tetapi faktor guru ikut berpengaruh terhadap kenyaman 
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belajar siswa. Guru hendaknya memiliki kompetensi yang mumpuni 
dalam mengelola pembelajaran dengan baik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 
kondisi lingkungan kelas, luar kelas dan kompetensi guru dalam 
mengelola pembelajaran berpengaruh terhadap kenyamanan belajar 
siswa. Apabila siswa sudah merasa nyaman dalam belajar akan 
berdampak positif terhadap hasil belajarnya. Maka secara akademis 
hasil belajar siswa juga bisa menjadi salah satu indikator siswa 
dikatakan nyaman atau tidak nyaman dalam belajarnya. 
Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk menyusun 
instrumen kenyamanan belajar siswa yaitu pendapat dari Mulyati, Euis 
Karwarti dan Donni Juni Priansa, Rasdi Ekosiswoyo dan Maman 
Rachman, serta hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Widodo. 
Adapun indikator-indikator tersebut adalah: 
1) Kelas yang bersih 
Kenyamanan suasana pembelajaran salah satunya 
bergantung pada tingkat kebersihan kelas. Kebersihan lingkungan 
sangat berpengaruh pada tingkat konsentrasi belajar siswa. Siswa 
yang belajar di lingkungan yang bersih merasa nyaman dan lebih 
berkonsentrasi dalam belajar karena tidak terganggu oleh benda 
dan bau yang kotor. Sehingga apabila ruang kelas bersih dan tidak 
ada sampah yang berserakan maka dapat membuat siswa merasa 




2) Lingkungan sekitar (luar kelas) 
Lingkungan sekitar kelas seharusnya bebas dari bau yang 
dapat mengganggu kenyamanan belajar siswa. Bau dari sampah, 
asap rokok maupun asap pembuangan pabrik akan mengganggu 
proses pembelajaran siswa yang menyebabkan siswa tidak nyaman. 
3) Pencahayaan kelas yang baik 
Menurut Sihombing yang dikutip oleh Wahyu Widodo, 
ketercukupan pencahayaan dalam ruang dapat mempengaruhi 
tingkat kenyamanan penghuni ruang. Bahkan ketercukupan 
pencahayaan pada ruang juga berdampak pada keberlangsungan 
kegiatan di dalam ruang tersebut. Ruang dengan pencahayaan yang 
sedikit membuat ruangan menjadi gelap dan tampak muram. Pun 
demikian dengan pencahayaan yang terlalu banyak akan membuat 
silau dan mengganggu mata.  
Hal itu juga berlaku di dalam ruang kelas. Pencahayaan 
ruang kelas memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Ruang kelas dengan pencahayaan yang baik akan 
dapat membantu siswa dalam berkegiatan dalam pembelajaran. 
Selanjutnya Sihombing juga menekankan pentingny pemenuhan 
pencahayaan ruang dengan menggunakan jendela. Jendela dapat 
menyediakan suatu kelas dengan pencahayaan alami, pandangan-








4) Suhu ruangan yang stabil 
Kestabilan suhu ruangan berkait erat dengan pengaturan 
sirkulasi udara. Dalam hal ini jendela dan lubang jendela yang ada 
di kelas hendaknya harus cukup besar sehingga udara segar dan 
sejuk dapat masuk ke dalam ruang kelas. Lebih spesifik berkenaan 
dengan suhu udara yang sesuai dengan iklim khatulistiwa. 
5) Tingkat kebisingan kelas yang rendah 
Berkenanaan dengan tingkat kebisingan kelas, hasil 
penelitian Shield yang dikutip oleh Wahyu Widodo menunjukkan 
bahwa kelas yang bising dapat menyebabkan turunnya kemampuan 
mengingat siswa, motivasi dan kemampuan membaca. Hasil 
penelitian tersebut menegaskan bahwa kenyamanan belajar siswa 
berkaitan dengan tingkat kebisingan kelas. 
Kelas yang bising membuat siswa merasa terganggu dalam 
mengikutipembelajaran begitupun sebaliknya kelas dengan tingkat 
kebisingan yang rendah membuat siswa siswa merasa nyaman dan 
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6) Adanya tumbuhan hijau 
Siswa akan merasa lebih sejuk dan nyaman apabila di 
sekitar ruang kelas ditanami tumbuhan hijau sebab adanya 
tumbuhan hijau akan menghasilkan banyak oksigen yang bagus 
untuk pembentukan kecerdasan siswa. 
7) Penataan dan ergonomi tempat duduk  
Berkait dengan meja kursi yang ergonomis, menurut 
Suryani, dkk yang dikutip oleh Wahyu Widodo mengungkapkan 
bahwa sikap duduk siswa meliputi sikap duduk ergonomi dan tidak 
ergonomi. Sikap duduk yang tidak ergonomi dapat menyebabkan 
perasaan tidak nyaman, mengantuk dan kelelahan secara 
keseluruhan akibatnya akan mengarah pada gangguan dalam proses 
belajar dan menurunnya konsentrasi siswa. Pernyataan tersebut 
menegaskan bahwa meja kursi siswa yang ergonomis dapat 




8) Penggunaan musik instrumental 
Berkenaan dengan penggunaan musik instrumental, 
Gunawan dalam Sofa yang menyebutkan bahwa penggunaan 
musik instrumental dalam pembelajaran dapat memberikan banyak 
keuntungan seperti: membuat siswa rileks dan mengurangi stres; 
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mengurangi masalah disiplin; merangsang kreativitas dan 
kemampuan berpikir; membantu kreativitas dengan membawa  
otak pada gelombang tertentu; merangsang minat baca, 
keterampilan motorik; dan pembendaharaan kata; serta sangat 
efektif untuk proses pembelajaran yang melibatkan pikiran sadar 
maupun pikiran bawah sadar.
66
 
9) Kemampuan guru mengelola kelas 
Selain faktor lingkungan yang tidak kalah penting 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas sangat 
mempengaruhi kenyamanan belajar siswa. Penyampaian materi 
yang kolot dan asal-asalan akan membuat siswa merasa bosan. 
Maka guru harus mempunyai kemampuan yang mumpuni dalam 
mengelola pembelajaran agar siswa merasa nyaman dalam 
mengikuti pembelajaran. 
10) Hasil belajar 
Apabila siswa telah merasa nyaman dalam belajarnya maka 
akan diikuti dengan hasil belajar yang positif. Dalam penelitian ini 
hasil belajar yang dijadikan indikator kenyamanan belajar siswa 
adalah yang bersifat kognitif berupa nilai ulangan hasil belajar 
siswa 
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Dalam hal ini, seharusnya ruang kelas diatur agar siswa 
ketika belajar di dalam kelas dapat mendengarkan penjelasan guru 
dengan jelas tanpa adanya gangguan akustik (suara). 
12) Pencahayaan dan Sirkulasi Udara 
Cahaya yang masuk ke dalam kelas seharusnya cukup 
terang tetapi tidak menyilaukan, cahaya matahari diusahakan tidak 
secara langsung masuk ke ruang kelas karena dapat mengganggu 
siswa ketika belajardi kelas. Selain itu, cahaya panas yang masuk 
ke dalam kelas jugadapat mengganggu belajar siswa. Dalam 
pengaturan sirkulasi udara, jendela dan lubang jendela yang ada di 
kelas harus cukup besar sehingga udara segar dan sejuk dapat 
masuk ke dalam ruang kelas. 
13) Kondisi dan Pemasangan Media, Perabot 
Pemasangan papan tulis seharusnya tidak terlalu tinggi dan 
tidak terlalu rendah, kursi dan meja yang digunakan siswa harus 
kuat, stabil, mudah dipindahkan, sesuai dengan ukuran badan 
siswa, dan ada tempat tas serta buku sehingga membuat siswa 
merasa lebih nyaman. 
14) Lingkungan sekitar (luar kelas) 
Lingkungan sekitar kelas seharusnya jauh dari bau yang 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suhardjo (2016) yang berjudul Hubungan 
Antara Pengetahuan Pelestarian Lingkungan Dan Intensi Siswa Terhadap 
Output Sekolah Dengan Partisipasi Siswa Dalam Kebersihan Lingkungan 
“Survei di SMA Negeri 1 Kota Depok” dalam jurnal Pendidikan 
Lingkungan dan Pembangunan Berkelanjutan. Hasil penelitiannya 
menemukan bahwa Sebagian besar siswa memiliki keterlibatan, tanggung 
jawab dan kontribusi dalam berpartisipasi terhadap kebersihan lingkungan 
di sekolahnya. Hubungan antara pengetahuan pelestarian lingkungan 
dengan partisipasi siswa dalam kebersihan lingkungan menunjukkan 
hubungan yang negatif. Hubungan antara intensi siswa terhadap output 
sekolah dengan partisipasi siswa dalam kebersihan lingkungan 
menunjukkan hubungan yang positif. hubungan antara pengetahuan 
pelestarian lingkungan dan intensi siswa terhadap output sekolah secara 
bersama-sama dengan partisipasi siswa dalam kebersihan lingkungan 
menunjukkan hubungan yang positif. 
67
 Persamaannya adalah sama-sama 
meneliti tentang melestarikan lingkungan sedangkan perbedaannya terletak 
pada variabel y yang dijelaskan dengan kalimat kenyamanan belajar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Istiana, Nani Inri Islamiah & Susi 
Sutjihati (2018) yang berjudul Partisipasi Siswa Terhadap Pelestarian 
Lingkungan Ditinjau Dari Persepsi Tentang Sekolah Berbudaya 
Lingkungan dalam jurnal Pendidikan Lingkungan dan Pembangunan 
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Berkelanjutan. Hasil penelitiannya menemukan bahwa partisipasi siswa 
terhadap pelestarian lingkungan antara lain ditentukan oleh persepsi siswa 
tentang sekolah berbudaya lingkungan, namun keterkaitannya tidak 
signifikan. Hal ini berarti ada faktor lain yang menentukan partisipasi 
siswa terhadap pelestarian lingkungan. Hal ini juga  diperkuat dengan data 
kualitatif bahwa terdapat 2 faktor yang mempengaruhi yaitu faktor intern 
atau faktor dari dalam diri siswa dan ekstern atau faktor lingkungan. 
Faktor intern yaitu faktor kesadaran diri sendiri, pemahaman dan 
pengetahuan juga motivasi diri siswa dalam menjaga lingkungan, faktor 
ekstern yaitu pengaruh pergaulan dengan teman sebaya, lingkungan 
keluarga dan masyarakat sekitar. Persamaannya ada di variabel x yaitu 
sama-sama tentang pelestarian  lingkungan sedangkan perbedaannya pada 
variabel y yaitu kenyamanan belajar 
68
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Bonita Simarmata, Abdul Hakim Daulae & 
Raihana yang berjudul Hubungan Tingkat Pengetahuan Lingkungan Hidup 
Dengan Sikap Peduli Lingkungan Siswa dalam Jurnal Pelita Pendidikan 
Vol. 6 No. 4. Hasil penelitiannya menemukan bahwa nilai korelasi yang 
terbentuk dari tingkat pengetahuan lingkungan hidup siswa dengan sikap 
peduli lingkungan siswa adalah sebesar 0,327 (rendah) dengan kontribusi 
sebesar 10,7 % dan analisis regresi menunjukkan persamaan regresi Ŷ = 
81,557 + 0,157 X. Dari hasil perhitungan diperoleh t hitung 3,915 > t 
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1,9978. Hal ini mengindikasikan bahwa Ha diterima dan Ho tabel ditolak, 
dengan kata lain ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 
lingkungan hidup dengan sikap peduli lingkungan siswa di SMA Negeri 
14 Medan.
69
 Persamaannya ada pada variabel y yaitu peduli lingkungan   
sedangkan perbedaannya pada variabel x yaitu dengan kalimat 
kenyamanan belajar.  
4. Arnas. (2016) Judul Penelitian: “Partisipasi Guru Dalam Menumbuhkan 
Rasa Peduli Terhadap Lingkungan Hidup di SMP Negeri 2 Papar 
Kabupaten Kediri”. Hasil penelitian didapatkan bahwa pada rata-rata 
keseluruhan indikator pada angket guru adalah 67,85%, sedangkan rata-
rata angket siswa  76,29% dan rata-rata lembar observer 72,39% sehingga 
dapat disimpulkan bahwa guru di SMP Negeri 2 Papar Kabupaten Kediri 
memiliki kriteria berpartisipasi dalam menumbuhkan rasa peduli terhadap 
lingkungan hidup.
70
  Persamaan terletak pada   variabel x sama-sama 
peduli lingkungan dan perbedaan pada variabel y yaitu kenyamanan 
belajar.  
5. Hadi dan Masruri (2014) Judul Penelitian: "Pengaruh Pendidikan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup terhadap Perilaku Peduli 
Lingkungan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya 
mahasiswa mempunyai perilaku kurang peduli terhadap lingkungan. Dari 
ketiga kelompok mahasiswa tersebut, mahasiswa PKLH Plus dan 
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mahasiswa PKLH biasa mempunyai perilaku kurang peduli, kelompok 
mahasiswa non PKLH memiliki perilaku tidak peduli pada lingkungan. 
Perilaku kurang peduli terhadap lingkungan lebih dise babkan kurangnya 
pengetahuan terhadap dampak dari perilaku tersebut terhadap lingkungan. 
Atribut sikap mempunyai bobot lebih besar daripada norma subjektif. 
Proporsi bobot pada masing-masing kelompok
71
 persamaan sama-sama 
peduli lingkungan. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Santi Purnamawati Haniefah (2011) yang 
berjudul Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Motivasi Berprestasi 
Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan siswa Kelas XI Program 
Keahlian Akuntansi SMK YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran 2010/2011. Dari 
penelitian tersebut dapat diperoleh hasil sebagai berikut: terdapat pengaruh 
positif dan signifikan Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI Program Keahlian Akuntasi SMK 
YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran 2010/2011. Hal ini ditinjukkan dengan 
harga rx1y sebesar 0,273 dan r2x1y sebesar 0,075, harga  t hitung > t tabel 
pada taraf signifikansi 5% yaitu 2,127>2,000 dengan N=58 Sumbanngan 
Efektif sebesar 6,86% dan Sumbangan Relatif sebesar 31,76%. Hal ini 
menunjukkakn bahwa semakin mendukung Lingkungan Sekolah maka 
akan semakin tinggi.
72
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Keuangan, dan sebaliknya jika Lingkungan Sekolah kurang mendukung 
maka Prestasi Belajar  Akuntansi Keuangan akan semakin rendah pula. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
adalah sama-sama meneliti tentang Lingkungan Sekolah dan Prestasi 
Belajar. Perbedaan terletak pada variabel bebas lainnya dan tempat 
penelitian. Penelitian dilakukan penulis di SMA N 1 Tambang.Persamaan 
yaitu pada variabel x peduli lingkungan sedangkan perbedaan terletak pada 
variabel y yang di jelaskan dengan kalimat kenyamanan belajar. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Arbaiyah Fakultas Ekonomi dan Ilmu 
Sosial jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau (2013) yang berjudul “Pengaruh Motivasi, Metode Pembelajaran, dan 
Lingkungan terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaraan Akuntansi 
Pada Siswa Kelas II SMK Amanah Kampar Kiri Tengah Lubuk Sakai 
Kabupaten Kampar” hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
koefisien lingkungan sekolah sebesar 0,500 dengan thitung  sebesar 5,709 
lebih besar dari ttabel  sebesar 1,999 dimana thitung >  ttabel maka Ha 
diterima ini ada hubungan positif antara lingkungan sekolah dengan 
prestasi belajar akuntansi. Lingkungan sekolah secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar akuntansi pada SMK Amanah 
Kampar Kiri Tengah. Untuk dapat meningkatkan prestasi belajar belajar 




lingkungan belajar di sekolah.
73
 Persamaan pada variabel X dan perbedaan 
pada variabel Y peduli lingkungan sedangkan perbedaan terletak pada 
variabel X yang dijelaskan dengan kalimat kenyamanan belajar. 
8. Skripsi Lutfiana Ambarsari mahasiswa jurusan Pra Sekolah Dan Sekolah 
Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan dengan judul kenyamanan belajar siswa 
kelas IV SD Negeri Se-kecamatan Pakual Aman tahun 20I4-20I5 
Yogyakarta UNY 2015. Penelitian tersebut merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif, dngan hasil  penelitian menunjukkan bahwa  
sebagian sekolah dirasakan kondisi kelasnya untuk belajar nyaman 4I% 
siswa kategori tinggi 23% siswa merasakan kondisi  kelasnya biasa saja, 
kategori sedang, tetapi diposisi lain 36% siswa merasakkan kondisi kelas 
tidak nyaman,untuk belajar kategor rendah tanggung jawab melestarikan  
lingkungan. Mahasiswa adalah 74,25% dan 25,75%, 70% dan 30%, dan 
69% dan 31%. Hasil Anava menunjukkan nilai F=6,948 dengan p=0,001, 
artinya terdapat perbedaan perilaku peduli lingkungan yang signifikan 
antara ketiga kelompok mahasiswa yang memperoleh porsi pendidikan 
lingkungan yang berbeda.
74
 Persamaan terletak pada variabel Y kenyaman 
belajar siswa sedangkan perbedaanya terletak pada tanggung jawab 
melestarikan lingkungan. 
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C. Konsep Operasional 
Untuk menghindari kesalahfahaman tehadap kajian ini, maka kerangka 
teoritis tersebut perlu dioperasionalkan agar lebih mudah dipahami, konsep 
operasional yang digunakan pada variabel X sebagai berikut:  
1. Mengetahui jenis-jenis sampah 
2. Mengetahui jadwal piket  
3. Bekerja sama dengan rekan piketnya 
4. Menerima dengan senag hati tugas-tugas piketnya 
5. Mengganti temannya yang tidak hadir piket 
6. Membuang sampah sesuai dengan jenis sampah 
7. Melaksanakan piket sesuai jadwal yang ditetapkan  
8. Membawa tanaman ke sekolah 
9. Berpartisipasi dalam menanam tumbuh-tumbuhan di lingkungan sekolah 
Sedangkan konsep operasional variabel Y sebagai berikut:  
1. Senang dengan perabot kelas dalam keadaan baik 
2. Suka dengan kelas yang hiasannya ditata dengan rapi 
3. Suka dengan lingkungan sekolah yang hijau 
4. Betah berada di bawah pepohonan yang rindang  
5. Betah belajar di kelas yang harum 
6. Senang dengan pencahayaan kelas yang baik 
7. Senang dengan lingkungan sekolah yang tingkat kebisinganya rendah 




Setelah adanya konsep operasional untuk mempermudah membuat 
instrumen angket maka penulis membuat kisi-kisi instrument angket sebagai 
berikut: 
Tabel II.1 













1. Mengetahui jenis-jenis sampah 







Jadwal piket  
1. Mengetahui jadwal piket 
2. Mengetahui jadwal piket teman 
3. Bekerja sama dengan rekan piket 
4. Menerima dengan senang hati tugas-tugas 
piket 
5. Membantu sesama teman piket jika belum 
selesai 
6. Mengganti teman yang tidak hadir ketika 
piket 















1. Senang hati membawa tanaman ke sekolah 
2. Berpartisipasi dalam menanam tumbuh-
tumbuhan di lingkungan sekolah 









Di dalam kelas 
1. Senang dengan perabot di kelas dalam 
keadaan baik 
2. Menyukai hiasan kelas yang ditata dengan  
rapi 
3. Betah belajar di kelas yang harum 
4. Senang dengan pencahayaan kelas yang baik 












Di luar kelas 
1. Menyukai lingkungan sekolah yang hijau 
2. Betah berada di bawah pepohonan yang 
rindang 













D. Asumsi  Dasar dan Hipotesis  
1. Asumsi Dasar   
 Semakin tinggi tanggung jawab siswa dalam melestarikan 
lingkungan maka semakin baik pula kenyamanan belajar siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru.  
2. Hipotesis 
Ha : Ada kontribusi positif yang signifikan antara tanggung jawab  
terhadap kenyamanan belajar di Madrasah Tsanawiyah Darel 
Hikmah Pekanbaru   
H0 : Tidak ada kontribusi  positif yang signifikan antara tanggung jawab 
siswa terhadap kenyamanan belajar di Madrasah Tsanawiyah Darel  






A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah yang 
Terletak di jalan Manyar Sakti Simpang Baru Panam-Pekanbaru. Waktu 
penelitian dilakukan dari bulan Februari sampai Mei 2020. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa Madrasah 
Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah kontribusi tanggung jawab siswa dalam melestarikan lingkungan terhadap 
kenyamanan belajar. 
 
C. Populasi dan sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru berjumlah 132 orang. Untuk populasi 
kurang dari 100 diambil semuanya jika subjeknya lebih dari 100 dapat diambil 
sampel antara 10-15% atau 20-25%.
75
 
Populasi pada peleitian ini lebih dari 100 sehingga penulis mengambil 
sampel 25% dari jumlah populasi yang ada yaitu 33 orang dengan menggunakan 
teknik proportionate stratified random sampling yaitu pengambilan anggota 
sampel dari anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
(tingkatan) yang ada dalam anggota populasi tersebut.
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang tanggung 
jawab siswa dalam melestarikan lingkungan terhadap kenyamanan belajar. 
2. Angket  
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang 
kontribusi tanggung jawab siswa dalam melestarikan lingkungan terhadap 
kenyamanan belajar  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai tempat 
penelitian yaitu Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru. Penulis 
memperoleh arsip dan dokumen yang berkenaan dengan Madrasah 
Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru tersebut, yaitu sejarah madrasah, 
biografi madrasah, keadaan guru, sarana madrasah, dan prasarana madrasah, 
kurikulum dan jumlah peserta didik.  
 
E. Teknik Analisis Data  
Untuk mengetahui kontribusi tanggung jawab siswa dalam melestarikan 
lingkungan terhadap kenyamanan belajar di Madarasah Darel Hikmah Pekanbaru, 
data yang terkumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi product 
moment. Untuk variabel X dan Y menggunakan teknik persentase sedangkan 
untuk mengetahui apakah variabel X berkontribusi terhadap variabel Y 
menggunakan korelasi produc moment. Dalam memproses data, penulis 
menggunakan bantuan perangkat laptop melalui program SPSS (Statistical 







Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diuraikan pada bab 
IV, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kotribusi tanggung jawab siswa 
dalam melestarikan lingkungan tergolong “baik” dengan presentase 74% dan 
kenyamanan belajar siswa tergolong “baik” dengan presentase 75%. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 
0,366 lebih besar rtabel pada taraf signifikan 5% (0,349) Dengan cara lain 
ditulis 0,366 > 0,349. Artinya kontribusi yang signifikan tanggung jawab 
siswa dalam melestarikan lingkungan terhadap kenyamanan belajar siswa.  Ini 
berarti semakin baik penerapan kotribusi tanggung jawab siswa dalam 
melestarikan lingkungan maka semakin baik kenyamanan belajar siswa. 
 
B. Rekomendasi  
Dari kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis dapat memberikan 
rekomendasi, adapun rekomendasi dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Bagi guru di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru, khususnya 
guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan mengarahkan siswa untuk 
berkontribusi tanggung jawab siswa dalam melestarikan lingkungan 
sekolah agar terciptanya kenyamanan siswa dalam belajar.  
2. Bagi wali kelas di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru agar 




motivasi dan bimbingan kepada siswa akan pentingnya lingkungan 
sekolah terhadap kenyamanan belajar. 
3. Bagi siswa di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru, untuk 
lebih meningkatkan kepedulian lingkungan sekolah. 
4. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan dorongan kepada anak akan 
pentingnya peduli terhadap lingkungan sekolah. 
5. Untuk peneliti selanjutna, hasil penilitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
acuan khususnya untuk penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian 
ini. 
Demikian yang dapat penulis sarankan penulis menyadari bahwa 
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan untuk itu penulis mengharapkan 
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1. PENGANTAR  
Sebelum anda mengisi angket ini, dimohon untuk memahami petunjuk 
pengisian terlebih dahulu. Jawaban dari anda merupakan sumbangan yang 
sangat berharga bagi penelitian ini. Angket ini disusun semata-mata untuk 
penelitian ilmiah dan tidak akan berpengaruh pada nilai anda di sekolah ini. 
Angket ini berisi pernyataan tentang tanggung jawab siswa dalam  
melestarikan lingkungan dan kenyamanan belajar siswa. 
 
2. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama    : 
Jenis Kelamin (L/P) :   
Kelas   : 
 
3. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET: 
1. Mohon dibaca setiap butir pernyataan dengan seksama 
2. Mohon setiap nomor butir pernyataan jangan sampai terlewatkan. 
3. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda di sekolah ini, karena 
pengisian angket ini hanya untuk kepentingan data penelitian dan kajian 
ilmiah saja. 
4. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya anda 
rasakan dengan memberikan tanda ceklish (√) disalah  satu alternatif pilihan 
jawab angket 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang Setuju 
d. Tidak Setuju  


















Saya mengetahui dengan baik 
jenis-jenis sampah 
     
2 
Saya mengetahui jadwal piket 
dengan baik   
     
3 
Saya mengetahui jadwal piket 
teman 
     
4 
Saya bekerja sama dengan rekan 
piket 
     
5 
Saya mau menerima dengan senang 
hati tugas-tugas piket 
     
6 
Saya bersedia membantu sesama 
teman piket jika belum selesai 
     
7 
Saya mau mengganti teman yang 
tidak hadir ketika piket 
     
8 
Saya bersedia membuang sampah 
sesuai dengan jenis sampah 
     
9.  
Saya mau melaksanakan piket 
sesuai jadwal yang telah ditetapkan 
     
10. 
Saya dengan senang hati membawa 
tanaman ke sekolah 
     
11. 
Saya berpartisipasi dalam 
menanam tumbuh-tumbuhan di 
lingkungan sekolah 
     
12. 
Saya ikut serta dalam merawat 
tanaman di lingkungan sekolah 
     
13. 
Saya senang dengan perabot di 
kelas dalam keadaan baik 
     
14. 
Saya menyukai hiasan kelas yang 
ditata dengan  rapi 
     
15 
Saya menyukai lingkungan sekolah 
yang hijau 
     
16. Saya betah berada di bawah 
pepohonan yang rindang 
     
17. 
Saya betah belajar di kelas yang 
harum 
     
18. Saya senang dengan pencahayaan 
kelas yang baik 
     
19. Saya menyukai lingkungan sekolah 
yang tidak bising 
     
20. Saya  betah berada di kelas yang 
sirkulasi udaranya cukup baik 
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